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KATA PENGANTAR 

 

Fakultas Pertanian Universitas Gadjah Mada sebagai salah satu lembaga yang 

bertanggung jawab dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dituntut 

untuk selalu berinovasi melalui kegiatan penelitian, khususnya dalam bidang 

pertanian. Hasil-hasil penelitian tidak akan banyak diketahui oleh masyarakat apabila 

tidak ada upaya untuk penyebarluasannya. Dalam upaya tersebut, Fakultas Pertanian 

Universitas Gadjah Mada menyelenggarakan Seminar Nasional Hasil-Hasil Penelitian 

bidang Pertanian 2014 dengan tema “Pengembangan dan Pemanfaatan lmu 

Pengetahuan dan Teknologi untuk Kedaulatan Pangan.” Selain sebagai upaya 

penyebarluasan hasil-hasil penelitian, seminar tersebut juga dimaksudkan sebagai 

wadah bagi para peneliti di bidang pertanian untuk saling bertukar informasi dalam 

kekinian ilmu dan teknologi bidang pertanian. 

Pada pelaksanaan Seminar Nasional tahun 2014 ini berhasil dijaring sebanyak 

203 judul makalah yang terbagi ke dalam 37 makalah poster dan 166 makalah lisan. 

Rincian berdasarkan kelompok ilmu adalah 57 makalah di bidang budidaya 

pertanian, 41 makalah di bidang sosial ekonomi pertanian, 4 makalah di bidang 

perikanan, 9 makalah di bidang mikrobiologi pertanian, 12 makalah di bidang hama 

dan penyakit tumbuhan, dan 29 makalah di bidang ilmu tanah. Tingginya minat 

dalam keikutsertaan pada seminar nasional ini menunjukkan tingginya kegiatan riset 

dalam bidang pertanian. Harapan kedepannya adalah kegiatan seminar nasional dapat 

terus dilaksanakan secara rutin sebagai wadah penyebaran dan pertukaran informasi 

hasil-hasil penelitian bidang pertanian terkini. 

 

 

 

Yogyakarta, September 2014 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mendukung penguatan ketahanan pangan 

dengan merancang bangun sistem informasi spasial sumberdaya lahan dalam 
bentuk digital. Dalam jangka panjang, sistem informasi ini diharapkan dapat 
dimanfaatkan untuk analisis dan evaluasi pewilayahan komoditas berdasarkan 
potensi lahan baik secara fisik maupun potensi ekonomi dari usahatani yang 
diterapkan di lahan tersebut. Sistem informasi spasial ini dirancang berbasis web 
dan bisa diakses secara online untuk meningkatkan aksesibilitas. Penelitian 
dilakukan dalam lima tahapan utama, yaitu (1) perancangan struktur basis data 
digital untuk data spasial lahan dan data tabular ketahanan pangan (2) 
pengumpulan dan input data sekunder berupa peta-peta dan statistik produksi, 
distribusi, dan konsumsi pangan, (3) evaluasi kesesuaian lahan dan analisis 
potensi lahan pertanian pangan khususnya lahan kering untuk produksi bahan 
pangan, (4) perancangan sistem komunikasi basis data untuk layanan akses 
informasi melalui internet, dan (5) validasi. Hasil penelitian berupa prototipe 
Sistem Informasi Geografi Kemandirian Pangan sudah dapat diakses secara 
online melalui internet dengan alamat http://sigpangan.upnyk.ac.id. Prototipe ini 
masih memerlukan penyempurnaan data dan validasi. Muatan website ini 
bersifat dinamis yang dapat diperbaharui setiap waktu. Dalam jangka panjang, 
sistem informasi ini diharapkan dapat mengatasi sulitnya akses basis data 
maupun menjembatani koordinasi dan keterpaduan para pihak dalam 
perencanaan, pelaksanaan, dan monitoring program dan kegiatan terkait 
ketahanan pangan. Selain itu dengan sistem informasi dalam bentuk digital 
memudahkan untuk dilakukan pemutakhiran data dan maupun sistem basis 
datanya. Bagi masyarakat, sistem informasi online ini memberikan data valid 
yang mudah diakses. 
Kata Kunci: ketahanan pangan, sistem informasi, data spasial, data tabular, 

internet. 
 
Pendahuluan 

Ketahanan pangan merupakan issue yang krusial di Daerah Istimewa 
Yogyakarta. Seberapa mantap status ketahanan pangan merupakan masalah 
yang masih bisa diperdebatkan. Diantaranya adalah jumlah desa rawan pangan 
yang mencapai 80 desa dari seluruh desa sebanyak 438 di DIY (BKPP-DIY, 
2013). Tingkat kemiskinan di DIY sebesar 16,40% yang lebih tinggi dari rata-rata 
nasional sebesar 11,96% (Bappeda-DIY, 2013) menyiratkan lemahnya status 
ketahanan pangan. Selain itu, dengan alihfungsi lahan pertanian yang mencapai 
200-250 hektar/tahun disertai laju pertumbuhan penduduk sebesar 1,2% per 
tahun dengan tingkat konsumsi beras 93 kg per kapita per tahun, maka 
ketahanan pangan sebetulnya sangat terancam. Luas lahan sawah di DIY 

mailto:partoyoupn@yahoo.com
mailto:partoyo@upnyk.ac.id
http://sigpangan.upnyk.ac.id/
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menurut analisis citra satelit tahun 2009 mencakup 43.881 hektar, dan apabila 
alihfungsi lahan berlangsung dengan laju seperti sekarang maka  hasil simulasi 
spasial memprediksi kurang dari 40.000 hektar sawah produktif yang masih 
bertahan di tahun 2029 (Partoyo & Shrestha, 2013). Dengan kondisi semacam itu 
maka dalam kurun waktu tidak lebih dari 16 tahun yang dari sekarang, krisis 
kekurangan beras akan terjadi (Syamsiar, 2013).  

Kecenderungan tersebut merupakan keniscayaan yang tidak bisa 
dibendung lagi. Langkah antisipasi yang cepat dan cermat harus dirancang dan 
diimplementasikan sejak sekarang. Mengingat ketahanan pangan mencakup tiga 
aspek, yaitu aspek produksi, distribusi, dan konsumsi, maka ketiga aspek 
tersebut harus digarap secara simultan untuk memperkuat ketahanan pangan. 
Penguatan ketahanan pangan di DIY khususnya ketahanan pangan beras 
hingga saat ini menghadapi beberapa permasalahan, antara lain peningkatan 
produksi beras terkendala ketersediaan lahan, kurang intensifnya 
pengembangan pertanian di lahan kering, program peningkatan produksi pangan 
berjalan parsial dan ego sektoral karena tidak tersedianya basis data spasial 
yang terpadu dan mudah diakses bersama. 

Penelitian ini berakar pada masalah penyusutan lahan yang mengancam 
ketersediaan lahan pertanian untuk produksi pangan. Oleh karena lahan sawah 
semakin berkurang, maka produksi pangan semestinya mulai diarahkan untuk 
diperluas ke lahan kering yang ketersediaannya di DIY masih sangat luas. 
Menurut BPS, luas lahan pertanian kering di DIY tahun 2011 mencakup 169.397 
hektar, sementara lahan pertanian sawah hanya mencakup 56.491 hektar (BPS-
DIY, 2013). Namun demikian potensi lahan kering secara rata-rata untuk 
budidaya pangan adalah lebih rendah dibandingkan tanah sawah, sehingga 
diperlukan evaluasi dan perencanaan yang cermat untuk memiliih lokasi lahan 
kering yang berpotensi untuk tanaman pangan. Mengingat data status 
kerawanan pangan telah dikembangkan hingga tingkat desa, maka data potensi 
lahan untuk pengembangan produksi pertanian yang berbasis desa menjadi 
sangat relevan. 

Indonesia mempunyai lahan kering yang cukup luas dan tidak 
termanfaatkan secara optimal.  Adapun lahan kering yang dimaksud adalah 
lahan yang tidak mempunyai saluran irigasi (Prasetyo & Suriadikarta, 2006).  
Sifat atau karakter lahan kering tersebut menyebabkan terbatasnya komoditas 
tanaman budidaya yang dapat dikembangkan.   Salah satu komoditas pangan 
yang dapat berproduksi di lahan kering adalah padi gogo (Balitpa, 2004). 
Pengembangan padi gogo di lahan kering yang selama ini belum termanfaatkan 
dengan optimal dapat menjadi salah satu solusi dalam menghadapi masalah 
ketahanan pangan.  Penyusutan luas sawah akibat alih fungsi lahan dan 
mahalnya biaya membuka areal sawah baru, serta semakin terbatasnya 
peruntukan air irigasi padi sawah menyebabkan padi gogo menjadi penting untuk 
dikembangkan (Rachman et al., 2003). 
 
Metode Penelitian 
 Untuk membangun sistem informasi spasial pangan ini dilakukan melalui 
beberapa tahap yaitu: 

(1) perancangan struktur basis data digital untuk data spasial lahan dan data 
tabular ketahanan pangan  

(2) pengumpulan dan input data sekunder berupa peta-peta dan statistik 
produksi, distribusi, dan konsumsi pangan,  

(3) evaluasi kesesuaian lahan dan analisis potensi lahan pertanian pangan 
khususnya lahan kering untuk produksi bahan pangan,  
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(4) perancangan sistem komunikasi basis data untuk layanan akses 
informasi melalui internet, 

(5) validasi. 
 

Data spasial berupa peta-peta bersumber dari Bappeda, Badan 
Pertanahan Nasional (BPN) (BPN-DIY, 2008), dan Badan Informasi Geospasial 
(Bakosurtanal, 1995). Data sekunder dalam bentuk statistik dikumpulkan dari 
beberapa instansi terkait data ketahanan pangan, antara lain Badan Pusat 
Statistik (BPS), Badan Ketahanan Pangan dan Penyuluhan (BKPP), Dinas 
Pertanian, dan Balai Penyuluhan Pertanian. Data tanah diambil dari data seri 
tanah (Puslittanak, 1994) sedangkan data primer diambil langsung di lapangan 
melalui ground check ke lokasi berdasarkan analisis peta dan wawancara 
indepth dengan petani di desa terpilih.  
 
Hasil Dan Pembahasan 
A. Website Sistem Informasi Geografis Kemandirian Pangan 

Dari lima langkah yang disebutkan dalam metode penelitian, telah 
dihasilkan produk berupa website sebagai sarana komunikasi system 
informasi spasial untuk penguatan ketahanan pangan. Website yang 
dibangun diberi nama “Sistem Informasi Geografis Kemandirian Pangan” 
dengan alamat url: http://sigpangan.upnyk.ac.id 
Berikut capture laman online dari website tersebut: 

1. Laman Utama 
Laman ini merupakan homepage yang muncul apabila kita mengakses 
http://sigpangan.upnyk.ac.id: 

 

http://sigpangan.upnyk.ac.id/
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2. Laman tampilan peta dan attribute data tingkat desa 

 
 

3. Laman pilihan Data Desa 

 
 

4. Laman Edit Data Desa 
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5. Laman Input Data 

 
 
B. Analisis potensi lahan 

Analisis potensi lahan pertanian pangan dalam makalah ini 
dikhususkan pada lahan kering untuk produksi padi gogo organik. Analisis ini 
dilakukan untuk menentukan lahan yang berpotensi untuk diusulkan sebagai 
lahan produksi padi gogo organik. Lahan yang berpotensi dimaksudkan 
sebagai lahan yang memiliki klas kesesuaian lahan sesuai (S2) atau sangat 
sesuai (S1) berdasar kerangka FAO (FAO, 1976) dan menggunakan kriteria 
karakteristik lahan menurut Deptan (Deptan-RI, 1997). 

Berdasarkan analisis data sifat tanah, analisis peta dan pengecekan 
lapangan dihasilkan peta kesesuaian lahan untuk padi gogo di DIY seperti 
terlihat pada Gambar 1a. Kesesuaian lahan termasuk kelas cukup sesuai 
(S2) atau sesuai marginal (S3), dan tidak ada yang termasuk kelas sesuai 
(S1) (Partoyo, et al., 2014).  

Meskipun kesesuaian lahan tidak tergantung kepada batas 
administrasi wilayah, namun karena sistem informasi ini dikembangkan 
berbasis desa, maka peta kesesuaian lahan (Gambar 1a) selanjutnya 
ditumpangsusunkan (overlay) dengan peta tematik batas administrasi desa. 
Sebaran kesesuaian lahan untuk padi gogo di beberapa desa terlihat pada 
Gambar 2. 
 

  
(a) (b) 
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(c) (d) 

Gambar 2. Peta Kesesuaian lahan untuk padi gogo di desa di wilayah (a) 
Kecamatan Pajangan,   (b) Kecamatan Semanu, (c) Kecamatan Prambanan, (d) 
Kecamatan Dlingo 

 
Beberapa kendala utama yang menyebabkan rendahnya kelas 

kesesuaian lahan adalah kesuburan tanah, ketersediaan air dan jeluk 
mempan tanah (soil effective depth). Berdasarkan kendala tersebut, secara 
potensial kesesuaian lahan masih dapat diperbaiki, terutama dengan 
perlakuan pemupukan dan pengaturan pola tanam dan budidaya padi secara 
gogo. Kendala ketersediaan air memang secara aktual muncul karena 
kawasan yang dievaluasi adalah lahan kering dan bukan lahan pertanian 
beririgasi. Lahan kering masih tersedia luas di DIY sebagai alternatif untuk 
pengembangan lahan produksi pangan (Partoyo & Shrestha, 2013; 
Syamsiar, 2013). 

 
Kesimpulan 
1. Luaran yang telah dihasilkan berupa produk teknologi informasi berupa 

Sistem Informasi Spasial Kemandirian Pangan dapat memperlihatkan 
sebaran status kemandirian pangan di wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta 
dalam bentuk peta interaktif. 

2. Sistem Informasi Spasial yang dirancang secara online akan memudahkan 
pemangku kepentingan mengakses informasi terkait kemandirian dan 
ketahanan pangan secara detil dan valid.  

3. Wilayah penelitian sebagian besar memiliki klas kesesuaian lahan Cukup 
Sesuai (S2) dtau Sesuai Marginal (S3) untuk padi Gogo. 
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